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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi karyawan
produksi pada PT Swan Trichel Textile. Permasalahan penelitian didasarkan pada fenomena fluktuasi reject rate produksi yang pada periode
tertentu mencapai 4,21%, jauh melampaui standar industri sebesar 1%, sehingga mengindikasikan adanya kesenjangan kompetensi karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian berjumlah 142 karyawan produksi dan
seluruhnya dijadikan sampel melalui metode sensus. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan regresi linear
berganda menggunakan IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
karyawan, yang menunjukkan bahwa dorongan kerja yang tinggi mendorong peningkatan kemampuan teknis dan pemahaman kerja. Lingkungan
kerja fisik juga berpengaruh positif dan signifikan serta menjadi variabel yang paling dominan, yang mengindikasikan bahwa kondisi kerja yang
nyaman dan mendukung secara langsung memperkuat kemampuan operasional karyawan. Sementara itu, disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan, yang menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan belum cukup untuk meningkatkan kompetensi tanpa didukung proses
pembelajaran dan pengalaman kerja. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,857, yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variasi
kompetensi karyawan.

Kata Kunci: Motivasi; Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja Fisik; Kompetensi Karyawan.

Abstract

This study aims to examine the effect of work motivation, work discipline, and physical work environment on the competence of production
employees at PT Swan Trichel Textile. The research problem is grounded in the phenomenon of fluctuating production reject rates, which reached
up to 4.21% in certain periods, exceeding the industry standard of 1%, indicating a potential competence gap among employees. This study
employs a quantitative approach with an explanatory design. The population consists of 142 production employees, all of whom were selected as
respondents using a census method. Data were collected through Likert-scale questionnaires and analyzed using multiple linear regression with
IBM SPSS. The results reveal that work motivation has a positive and significant effect on employee competence, indicating that higher motivation
enhances technical capability and work understanding. The physical work environment also has a positive and significant effect and emerges as
the most dominant factor, suggesting that a supportive and comfortable workplace directly strengthens employees’ operational competence. In
contrast, work discipline does not show a significant effect, implying that compliance alone is insufficient to improve competence without learning
and skill development processes. Simultaneously, all independent variables significantly influence employee competence, with a coefficient of
determination of 0.857, indicating a strong explanatory power of the model.

Keyword: Motivation; Work Discipline; Physical Work Environment; Employee Competence.
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1. Pendahuluan

Dalam era persaingan bisnis yang semakin dinamis, organisasi dituntut untuk mampu Mengelola
sumber daya manusia secara efektif agar dapat mempertahankan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan tenaga kerja, tetapi juga
oleh kualitas kompetensi yang dimiliki setiap karyawan. Kompetensi karyawan mencerminkan kombinasi
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta sikap kerja yang memungkinkan individu melaksanakan
tugas secara efektif dan efisien. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kompetensi menjadi
faktor strategis karena berhubungan langsung dengan produktivitas, kualitas kerja, dan daya saing
organisasi (Sutrisno et al., 2024; Wibowo, 2017). Dalam konteks industri manufaktur tekstil, kompetensi
karyawan menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas produk dan efisiensi proses produksi. Kompetensi
yang memadai memungkinkan karyawan menjalankan proses kerja secara tepat, konsisten, dan sesuai
standar operasional yang ditetapkan perusahaan (Sutrisno et al., 2024; Wibowo, 2017). Namun, kondisi
empiris di PT Swan Trichel Textile menunjukkan adanya permasalahan yang cukup signifikan terkait
kualitas hasil produksi. Data internal perusahaan menunjukkan bahwa tingkat reject rate produksi
mengalami fluktuasi selama periode Januari hingga Oktober, bahkan pada titik tertentu mencapai 4,21%,
yang jauh melampaui standar industri sebesar 1%. Kondisi ini tidak hanya mencerminkan ketidakefisienan
proses produksi, tetapi juga mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan pekerjaan dengan
kompetensi yang dimiliki karyawan (Maulana et al., 2020; Wang et al., 2022). Tingginya reject rate
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya penguasaan keterampilan teknis,
ketidaksesuaian pemahaman terhadap standar operasional prosedur (SOP), serta ketidakmampuan
menjaga konsistensi kualitas kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas output produksi
sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan prosedur kerja secara
tepat (Sedarmayanti, 2018; Putra et al., 2022). Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan
produktivitas perusahaan, meningkatkan biaya produksi, serta mengurangi daya saing industri (Gao et al.,
2021; Wang et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi kompetensi karyawan, sehingga perusahaan dapat
merumuskan strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia secara lebih tepat dan terarah.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kompetensi karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi
kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan individu untuk bertindak,
berusaha, dan mempertahankan perilaku kerja tertentu dalam rangka mencapai tujuan. Dalam kerangka
Self-Determination Theory, motivasi berhubungan dengan kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan sosial yang mendorong individu untuk berkembang secara optimal (Ryan & Deci, 2022).
Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih antusias dalam bekerja, lebih terlibat dalam
proses organisasi, serta lebih terdorong untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas dirinya.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan
kompetensi dan kinerja karyawan (Hidayat et al., 2024; Idrus & Ismail, 2024; Purwanti et al., 2024). Selain
motivasi kerja, disiplin kerja juga menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan kualitas sumber daya
manusia. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap waktu kerja, peraturan organisasi,
standar operasional, dan prosedur yang berlaku. Karyawan yang disiplin cenderung bekerja lebih teratur,
konsisten, dan sesuai dengan standar perusahaan, sehingga proses kerja dapat berjalan lebih efekif.
Dalam literatur manajemen sumber daya manusia, disiplin kerja dipandang sebagai mekanisme penting
untuk membentuk perilaku kerja yang tertib dan profesional (Singodimedjo & Sutrisno, 2019; Wibowo,
2017). Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki hubungan positif dengan
kompetensi maupun kinerja karyawan, karena disiplin membantu menjaga konsistensi pelaksanaan tugas
dan meningkatkan efektivitas kerja (Bintari et al., 2023; Elfina et al., 2023; Ichsan et al., 2024; Idris et al.,
2021). Faktor berikutnya yang turut menentukan kompetensi karyawan adalah lingkungan kerja fisik.
Lingkungan kerja fisik mencakup kondisi pencahayaan, suhu ruangan, sirkulasi udara, kebisingan,
kebersihan, keamanan kerja, dan tata ruang yang memengaruhi kenyamanan serta efektivitas kerja
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi kelelahan, dan
membantu karyawan melaksanakan pekerjaan secara lebih optimal (Sedarmayanti, 2018).
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Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menghambat proses kerja, menurunkan
kenyamanan, dan berdampak pada hasil kerja yang kurang maksimal. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
motivasi, kinerja, dan pengembangan kompetensi karyawan (Febrian & Magito, 2025; Lusitawati et al.,
2023; Maulana et al., 2020; Putra et al., 2022; Wang et al., 2022). Meskipun hubungan antara motivasi,
disiplin kerja, dan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan telah banyak diteliti, kajian yang secara
khusus menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan terhadap kompetensi karyawan
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sektor
pendidikan atau organisasi jasa, sementara konteks industri manufaktur, terutama industri tekstil, memiliki
karakteristik operasional yang berbeda dan lebih kompleks (Agussalim et al., 2023; Nisa & Saleh, 2020).
Padahal, pada sektor manufaktur, kompetensi karyawan sangat menentukan keberhasilan proses
produksi, efisiensi kerja, dan kualitas output perusahaan. Dengan demikian, masih terdapat celah
penelitian yang perlu diisi, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi karyawan
produksi dalam industri tekstil. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi
karyawan produksi pada PT Swan Trichel Textile. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai determinan
kompetensi karyawan dalam konteks industri manufaktur. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam merancang kebijakan yang lebih
efektif untuk meningkatkan kompetensi karyawan, memperbaiki kualitas proses produksi, dan menekan
tingkat reject rate. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, kajian yang secara spesifik menempatkan
kompetensi sebagai variabel dependen dalam konteks industri manufaktur tekstil masih relatif terbatas.
Padahal, dalam sektor ini, kompetensi memiliki peran yang lebih fundamental dibandingkan kinerja
semata karena berkaitan langsung dengan kualitas output produksi. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis determinan kompetensi karyawan produksi secara simultan
dalam industri tekstil.

2. Tinjauan Pustaka

Kompetensi karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen sumber daya manusia
yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien.
Kompetensi mencerminkan kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan individu
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar organisasi. Wibowo (2017) menjelaskan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan kinerja unggul
dalam suatu pekerjaan. Kompetensi tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga meliputi
kemampuan kognitif, sosial, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Dalam
organisasi modern, kompetensi menjadi elemen strategis yang berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas, kualitas kerja, serta daya saing organisasi. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi
cenderung mampu menyelesaikan tugas secara lebih efektif, memahami prosedur kerja dengan baik,
serta mampu memecahkan permasalahan yang muncul dalam proses kerja. Sutrisno et al. (2024)
menegaskan bahwa kompetensi karyawan berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan
organisasi karena individu yang kompeten mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja dan
tuntutan organisasi. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pengembangan
kompetensi karyawan. Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan internal maupun eksternal yang
mendorong individu untuk melakukan tindakan tertentu dalam mencapai tujuan. Ryan & Deci (2022)
melalui Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis
dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi
cenderung menunjukkan semangat kerja yang lebih besar, keterlibatan yang lebih tinggi dalam pekerjaan,
serta keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan dan keterampilannya (Hidayat et al., 2024;
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Purwanti et al., 2024). Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga berperan dalam mendukung kualitas
sumber daya manusia dalam organisasi. Disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan
terhadap peraturan, prosedur, serta standar operasional yang berlaku dalam organisasi. Menurut
Singodimedjo & Sutrisno (2019), disiplin kerja merupakan kesediaan individu untuk menaati seluruh
peraturan yang berlaku. Karyawan yang memiliki disiplin kerja tinggi cenderung bekerja secara konsisten,
teratur, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berhubungan dengan peningkatan kinerja dan kualitas kerja karyawan (Bintari et al., 2023;
Elfina et al., 2023; Idris et al., 2021). Faktor lain yang juga memengaruhi kompetensi karyawan adalah
lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik mencakup berbagai kondisi tempat kerja seperti
pencahayaan, suhu ruangan, kebisingan, kebersihan, keamanan kerja, serta tata ruang yang dapat
memengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan (Sedarmayanti, 2018). Lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi kelelahan kerja, serta mendukung proses kerja
yang lebih produktif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh
signifikan terhadap motivasi, kinerja, dan pengembangan kompetensi karyawan (Dahalan et al., 2021;
Gao et al., 2021; Lusitawati et al., 2023; Spurgeon et al., 1997; Wang et al., 2022).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi
karyawan produksi pada PT Swan Trichel Textile. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengukuran numerik dan analisis
statistik, sehingga dapat menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
terukur (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, kompetensi karyawan diposisikan sebagai variabel
dependen, sedangkan motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik sebagai variabel
independen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi PT Swan Trichel
Textile yang berjumlah 142 orang. Mengingat jumlah populasi relatif terbatas, penelitian ini menggunakan
teknik sensus atau total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian.
Penggunaan teknik ini dimaksudkan agar data yang diperoleh mampu merepresentasikan kondisi aktual
karyawan secara lebih komprehensif serta meminimalkan potensi bias yang mungkin muncul apabila
menggunakan sebagian anggota populasi saja (Sugiyono, 2020).

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat tidak
setuju sampai 5 = sangat setuju. Penyusunan indikator mengacu pada literatur manajemen sumber daya
manusia yang relevan. Variabel motivasi kerja diukur berdasarkan dimensi autonomy, competence, dan
relatedness dalam Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2022). Variabel disiplin kerja diukur melalui
indikator kepatuhan terhadap waktu kerja, peraturan organisasi, prosedur kerja, dan ketentuan tambahan
perusahaan (Singodimedjo & Sutrisno, 2019; Wibowo, 2017). Variabel lingkungan kerja fisik diukur melalui
indikator pencahayaan, suhu ruangan, sirkulasi udara, tingkat kebisingan, kebersihan lingkungan,
keamanan kerja, dan keleluasaan ruang gerak (Sedarmayanti, 2018). Adapun kompetensi karyawan
diukur berdasarkan dimensi kompetensi kognitif, fungsional, sosial, dan meta-kompetensi yang
menunjukkan kemampuan adaptasi dan pembelajaran individu di tempat kerja (Wibowo, 2017). Sebelum
dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas
untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur konstruk penelitian secara akurat dan
konsisten. Uji validitas dilakukan dengan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uiji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi item lebih
besar daripada nilai r-tabel, dan dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 (Hair et
al., 2022). Tahapan ini penting agar data yang dianalisis benar-benar layak digunakan untuk pengujian
hipotesis.
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Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan bantuan IBM SPSS. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi karyawan. Sebelum penguijian hipotesis, dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas agar model regresi
memenuhi persyaratan statistik. Selanjutnya, penguijian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, uji F untuk melihat pengaruh secara
simultan, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kemampuan model dalam
menjelaskan variasi kompetensi karyawan (Hair et al., 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025
dengan tetap memperhatikan etika penelitian, terutama kerahasiaan identitas responden dan prinsip
partisipasi sukarela.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Penelitian ini melibatkan 142 responden yang seluruhnya merupakan karyawan bagian produksi PT
Swan Trichel Textile. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang sebelumnya telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya. Penyajian hasil penelitian disusun secara sistematis meliputi karakteristik
responden, hasil uji instrumen, analisis deskriptif variabel, uji asumsi klasik, serta hasil analisis regresi
linear berganda. Susunan ini telah disesuaikan dengan template JEMSI yang mengarahkan agar hasil
disajikan secara terorganisasi dan didukung oleh tabel yang dirujuk dalam teks.

411  Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan masa kerja. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden
yang menjadi objek penelitian. Informasi mengenai karakteristik responden penting untuk memahami latar
belakang karyawan yang dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap motivasi kerja, disiplin kerja,
lingkungan kerja fisik, dan kompetensi karyawan. Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 86 60,6
Perempuan 56 39,4
Tingkat Pendidikan SMK 70 49,3
SMA 40 28,2
S1 32 22,5
Masa Kerja 1 tahun 10 7,0
2 tahun 31 21,8
3 tahun 39 27,5
4 tahun 36 254
5 tahun 26 18,3

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden merupakan karyawan laki-laki sebanyak 86 orang atau
60,6%, sedangkan karyawan perempuan berjumlah 56 orang atau 39,4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aktivitas operasional pada bagian produksi perusahaan masih didominasi oleh tenaga kerja laki-laki, yang
umumnya berkaitan dengan karakteristik pekerjaan pada sektor manufaktur. Dilihat dari tingkat
pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMK sebanyak 70 orang atau
49,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada industri manufaktur tekstil lebih banyak membutuhkan
keterampilan teknis yang umumnya diperoleh melalui pendidikan vokasi.
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Sementara itu, berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja antara dua
hingga empat tahun. Responden dengan masa kerja tiga tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu 39
orang atau 27,5%, diikuti oleh masa kerja empat tahun sebanyak 36 orang atau 25,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam

memahami prosedur operasional dan lingkungan kerja perusahaan.

41.2  Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment
untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan mampu mengukur konstruk penelitian secara
tepat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dari setiap indikator dengan nilai r-tabel
sebesar 0,165 pada tingkat signifikansi tertentu. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Rentang r-hitung Keterangan
Motivasi 0,693 - 0,803 Valid
Disiplin kerja 0,649 - 0,761 Valid
Lingkungan kerja fisik 0,675-0,833 Valid
Kompetensi karyawan 0,743 - 0,862 Valid

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh indikator pada masing-masing variabel memiliki
nilai r-hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item
pernyataan dalam kuesioner mampu merepresentasikan konstruk variabel yang diukur secara memadai.
Dengan demikian, seluruh indikator penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses

analisis data selanjutnya.

41.3  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui tingkat konsistensi internal dari setiap item pernyataan dalam kuesioner. Penguijian reliabilitas
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang
konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang sama. Hasil pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Motivasi 0,844 Reliabel
Disiplin kerja 0,870 Reliabel
Lingkungan kerja fisik 0,898 Reliabel
Kompetensi karyawan 0,921 Sangat reliabel

Berdasarkan hasil penguijian pada Tabel 3, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik. Nilai tersebut memenuhi kriteria reliabilitas yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif. Oleh
karena itu, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk proses analisis data

selanjutnya.

414  Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai persepsi responden
terhadap variabel yang diteliti, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja fisik, dan kompetensi
karyawan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan penilaian responden terhadap masing-
masing variabel penelitian berdasarkan nilai rata-rata (mean). Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel
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Tabel 4. Nilai Rata-Rata Variabel Penelitian

Variabel Mean Kategori
Motivasi 3,863 Baik
Disiplin kerja 3,538 Baik
Lingkungan kerja fisik 3,612 Baik
Kompetensi karyawan 3,680 Baik

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang berada pada kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan penilaian positif terhadap kondisi
motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja fisik, serta kompetensi karyawan di perusahaan. Nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada variabel motivasi kerja sebesar 3,863, yang menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat dorongan kerja yang relatif baik dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, nilai rata-rata
terendah terdapat pada variabel disiplin kerja sebesar 3,538, meskipun masih berada dalam kategori baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa aspek disiplin kerja masih memiliki ruang untuk ditingkatkan
dibandingkan dengan variabel lainnya.

415  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi persyaratan statistik. Penguijian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini disajikan secara ringkas pada

Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik
Jenis Uji Variabel / Statistik Nilai Kriteria Keterangan
Normalitas Kolmogorov-Smirnov Sig. 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal

Multikolinearitas Motivasi (Tolerance / VIF) 0,469/ Tol>0,10;  Tidak terjadi
2,134 VIF <10 multikolinearitas
Disiplin kerja (Tolerance / 0,276/ Tol>0,10;  Tidak terjadi

VIF) 3,626 VIF <10 multikolinearitas
Lingkungan kerja fisik 0,282/ Tol>0,10;  Tidak terjadi
(Tolerance / VIF) 3,542 VIF <10 multikolinearitas
Heteroskedastisitas  Motivasi (Sig.) 0,453 >0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Disiplin kerja (Sig.) 0,586 >0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Lingkungan kerja fisik 0,792 >0,05 Tidak terjadi
(Sig.) heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirmnov sebesar
0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi. Selain itu, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan keseluruhan
hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi
asumsi klasik sehingga layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda.
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41.6  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi karyawan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
arah serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t-hitung Sig.
Konstanta 1,784 1,536 0,127
Motivasi 0,274 3,990 <0,001
Disiplin kerja -0,113 -1,647 0,102
Lingkungan kerja fisik 0,985 14,389 <0,001

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut;
Y =1,784 +0,274X, - 0,113X; + 0,985X;

Keterangan:

Y = Kompetensi karyawan
X1 = Motivasi kerja

X, = Disiplin kerja

X3 = Lingkungan kerja fisik

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 1,784 menggambarkan tingkat
dasar kompetensi karyawan ketika seluruh variabel independen diasumsikan bernilai konstan. Koefisien
regresi pada masing-masing variabel menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel independen
terhadap kompetensi karyawan. Variabel motivasi kerja memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,274
dengan nilai signifikansi <0,001, yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi karyawan. Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi kerja cenderung
diikuti oleh peningkatan kompetensi karyawan. Variabel disiplin kerja memiliki koefisien regresi sebesar -
0,113 dengan nilai signifikansi 0,102, yang menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi karyawan. Sementara itu, variabel lingkungan kerja fisik memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,985 dengan nilai signifikansi <0,001, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang lebih baik dapat meningkatkan kompetensi karyawan dalam menjalankan tugasnya.

41.7  Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen dalam model
penelitan mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai ini menggambarkan tingkat
kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan antara variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja fisik terhadap kompetensi karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,857. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 85,7% variasi kompetensi karyawan
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik yang digunakan
dalam model penelitian. Sementara itu, 14,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang
cukup kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi karyawan.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi karyawan produksi PT Swan Trichel Textile. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat motivasi kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam memahami
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prosedur kerja, menjalankan tugas operasional, dan meningkatkan keterampilan yang relevan dengan
pekerjaan. Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan Self-Determination Theory yang menjelaskan bahwa
individu yang memiliki dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang kuat cenderung lebih aktif dalam
mengembangkan kapasitas diri, meningkatkan keterlibatan kerja, dan memperbaiki kualitas kinerjanya
(Ryan & Deci, 2022). Dalam konteks industri tekstil, motivasi yang tinggi dapat mendorong karyawan
untuk bekerja lebih teliti, lebih bertanggung jawab, dan lebih siap beradaptasi terhadap tuntutan kualitas
produksi yang ketat. Temuan tersebut juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kompetensi maupun kinerja
karyawan. (Hidayat et al. (2024) menemukan bahwa motivasi kerja berkontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan dan performa pegawai. Hasil yang serupa juga ditunjukkan oleh Purwanti et al.
(2024), yang menyatakan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, Idrus & Ismail (2024) menegaskan
bahwa motivasi dapat meningkatkan performa karyawan melalui penguatan kompetensi kerja. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu
determinan penting dalam pengembangan kompetensi karyawan di lingkungan organisasi. Berbeda
dengan motivasi kerja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepatuhan terhadap aturan kerja,
jam kerja, dan prosedur operasional belum tentu secara langsung meningkatkan kemampuan teknis,
pengetahuan, maupun keterampilan karyawan.

Secara konseptual, disiplin kerja lebih berkaitan dengan perilaku kepatuhan dan keteraturan dalam
bekerja, sedangkan kompetensi berkaitan dengan kapasitas substantif individu untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif (Lusitawati et al., 2023; Nisa & Saleh, 2020; Singodimedjo & Sutrisno, 2019;
Wibowo, 2017). Dengan kata lain, seorang karyawan dapat saja disiplin dalam hadir dan mematuhi
aturan, tetapi belum tentu memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi apabila tidak disertai
pembelajaran, pelatihan, atau pengalaman kerja yang memadai. Hasil ini tidak sepenuhnya sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja dan kualitas kerja karyawan (Bintari et al., 2023; Elfina et al., 2023; Idris et al., 2021).
Perbedaan tersebut dapat dijelaskan oleh karakteristik konteks penelitian. Pada lingkungan manufaktur
tekstil, kompetensi karyawan lebih mungkin dipengaruhi oleh faktor yang langsung berhubungan dengan
penguasaan tugas, pengalaman operasional, dan kondisi kerja yang mendukung, dibandingkan dengan
kepatuhan administratif semata. Dalam situasi seperti ini, disiplin kerja lebih berfungsi sebagai mekanisme
kontrol organisasi daripada sebagai faktor yang secara langsung membentuk kompetensi. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini memberi isyarat bahwa perusahaan tidak cukup hanya menekankan kedisiplinan,
tetapi juga perlu mengintegrasikannya dengan pelatihan, pembinaan, dan pengembangan keterampilan
karyawan. Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi karyawan, serta menjadi variabel yang paling dominan. Temuan ini
menegaskan bahwa kondisi kerja yang nyaman, aman, bersih, dan mendukung aktivitas operasional
sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja fisik yang
baik, seperti pencahayaan yang memadai, suhu ruangan yang nyaman, tingkat kebisingan yang
terkendali, dan tersedianya ruang gerak yang cukup, dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi
kelelahan, dan mempermudah karyawan dalam menjalankan tugas secara optimal (Rivai, 2017;
Sedarmayanti, 2018; Wibowo, 2017). Dalam industri tekstil yang menuntut ketelitian dan konsistensi kerja
tinggi, lingkungan fisik yang kondusif menjadi faktor yang sangat penting karena secara langsung
memengaruhi kualitas proses kerja. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap motivasi, kepuasan kerja, kinerja, dan
pengembangan kompetensi karyawan. Febrian & Magito (2025) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik
yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. Lusitawati et al. (2023)
juga menemukan bahwa lingkungan kerja yang nyaman mampu meningkatkan motivasi dan performa
kerja. Selain itu, Maulana et al. (2020), Putra et al. (2022), serta Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif dapat memperkuat proses belajar di tempat kerja dan mendukung
peningkatan kompetensi individu. Dengan demikian, dominannya pengaruh lingkungan kerja fisik dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi karyawan pada sektor manufaktur tidak hanya dibentuk
oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh kualitas lingkungan tempat kerja. Secara simultan, motivasi
kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
karyawan, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,857. Artinya, sebesar 85,7% variasi kompetensi
karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya 14,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi karyawan merupakan hasil
interaksi antara faktor personal dan faktor organisasi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Sutrisno et
al. (2024) dan Wang et al. (2021) yang menegaskan bahwa pengembangan kompetensi dalam organisasi
dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu, lingkungan kerja, dan dukungan sistem organisasi. Dalam
konteks ini, meskipun disiplin kerja secara parsial tidak signifikan, keberadaannya tetap menjadi bagian
dari model yang secara keseluruhan memengaruhi kompetensi karyawan. Dari sisi teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi karyawan pada sektor manufaktur. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada sektor pendidikan atau jasa, sehingga studi ini
memberikan tambahan bukti empiris dari konteks industri tekstil yang memiliki karakteristik operasional
berbeda. Temuan bahwa lingkungan kerja fisik merupakan faktor paling dominan juga memberikan
penekanan bahwa studi kompetensi dalam sektor manufaktur perlu lebih memperhatikan aspek kondisi
kerja riil di lapangan, bukan hanya faktor psikologis atau administratif semata. Hal ini sejalan dengan
arahan template JEMSI bahwa bagian pembahasan perlu menunjukkan kontribusi hasil terhadap
pengetahuan yang sudah ada. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen
PT Swan Trichel Textile maupun perusahaan manufaktur lainnya. Perusahaan perlu memprioritaskan
penciptaan lingkungan kerja fisik yang lebih aman, nyaman, dan mendukung produktivitas, misalnya
melalui perbaikan pencahayaan, sirkulasi udara, pengendalian kebisingan, penataan ruang kerja, dan
peningkatan keselamatan kerja. Di samping itu, perusahaan juga perlu mengembangkan program yang
mampu memperkuat motivasi kerja, seperti sistem penghargaan, kesempatan pengembangan Karier,
pelatihan berkelanjutan, dan komunikasi kerja yang lebih suportif. Upaya peningkatan kompetensi
karyawan akan lebih efektif apabila perusahaan tidak hanya menekankan kedisiplinan, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang memfasilitasi pembelajaran dan peningkatan kualitas kerja.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya
dilakukan pada satu perusahaan dalam industri tekstil, sehingga generalisasi hasil penelitian ke sektor
atau perusahaan lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, variabel yang digunakan dalam model ini
terbatas pada motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik, padahal kompetensi karyawan juga
mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti pelatihan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, sistem
penghargaan, dan pengalaman kerja. Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
kuesioner, sehingga belum sepenuhnya menggali penjelasan mendalam mengenai alasan perilaku dan
pengalaman karyawan di lapangan. Sesuai arahan template, keterbatasan semacam ini penting
disebutkan karena dapat memengaruhi validitas dan generalisasi temuan. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada lebih banyak
perusahaan atau sektor industri lain agar diperoleh perbandingan temuan yang lebih luas. Penelitian
mendatang juga dapat menambahkan variabel lain seperti pelatihan, kepemimpinan, budaya organisasi,
dan sistem kompensasi agar model penjelas kompetensi menjadi lebih komprehensif. Selain itu,
pendekatan campuran (mixed methods) dapat dipertimbangkan agar hasil kuantitatif dapat diperkaya
dengan temuan kualitatif yang menjelaskan dinamika kompetensi karyawan secara lebih mendalam.
Dengan demikian, pengembangan penelitian di masa depan diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang membentuk kompetensi karyawan dalam
industri manufaktur.
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5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja fisik terhadap kompetensi karyawan produksi pada PT Swan Trichel Textile. Hasil analisis
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan,
semakin meningkat pula kemampuan mereka dalam memahami prosedur kerja, melaksanakan tugas
operasional secara efektif, serta mengembangkan keterampilan teknis yang diperlukan dalam proses
produksi. Motivasi kerja mendorong karyawan untuk berusaha lebih optimal, meningkatkan keterlibatan
dalam pekerjaan, serta memperkuat komitmen terhadap standar kinerja yang ditetapkan perusahaan.
Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi faktor penting dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi
karyawan, khususnya pada sektor industri manufaktur yang menuntut ketelitian, keterampilan teknis, serta
kemampuan adaptasi terhadap tuntutan operasional yang dinamis. Selain motivasi kerja, penelitian ini
juga menemukan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi karyawan, bahkan menjadi variabel yang paling dominan dalam model penelitian. Kondisi
lingkungan kerja yang nyaman, aman, bersih, serta didukung oleh fasilitas kerja yang memadai terbukti
mampu meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik membantu karyawan
menjalankan tugas secara lebih fokus, mengurangi tingkat kelelahan kerja, serta mendukung proses
pembelajaran dalam aktivitas kerja sehari-hari. Sebaliknya, disiplin kerja tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap kompetensi karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan kerja belum tentu secara langsung
meningkatkan kompetensi apabila tidak disertai dengan proses pengembangan kemampuan, seperti
pelatihan, pembelajaran kerja, serta dukungan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan kata lain, disiplin
kerja lebih berkaitan dengan kepatuhan terhadap prosedur, sementara peningkatan kompetensi
membutuhkan dukungan faktor lain yang mendorong pengembangan kapasitas individu. Secara simultan,
motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,857. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 85,7% variasi kompetensi karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel dalam model penelitian,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan tersebut menegaskan bahwa
peningkatan kompetensi karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kondisi organisasi, khususnya lingkungan kerja fisik yang mendukung proses kerja
secara optimal. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur
manajemen sumber daya manusia, terutama dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kompetensi karyawan pada sektor industri manufaktur. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi manajemen perusahaan untuk memprioritaskan perbaikan lingkungan kerja fisik serta
memperkuat motivasi kerja karyawan melalui sistem penghargaan, peluang pengembangan karier, dan
program pelatihan berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi dan kualitas kinerja karyawan.
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